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BAB1

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Sapi perah merupakan salah satu penghasil protein hewani yang sangat
penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Para peternak sapi perah rakyat pada umumnya cukup selektif memilih sapi
yang memenuhi kriteria ekonomis yang menguntungkan. Seleksi tersebut
didasarkan pada penampilan tubuh sapi perah yang meliputi bentuk dan ukuran
tubuh, dan juga ukuran ambing. Beberapa peternak juga memperhatikan catatan
produksi, kesehatan dan umur serta sifat genetik.

Sapi perah yang baik adalah sapi yang mampu menghasilkan produksi susu
yang tinggi dalam jangka waktu relatif lama, pencapaian tingkat produksi yang
tinggi merupakan salah satu parameter keberhasilan manajemen pemeliharaan
pada usaha peternakan sapi perah. Kunci keberhasilan usaha ternak sapi perah
tergantung pada faktor sumber daya manusia dan ternak serta sumber daya alam.
Sumber daya manusia dan ternak meliputi efisiensi usaha ternak dari peternak
dalam kaitannya dengan penguasaan ilmu ketrampilan dan teknologi pengelolahan
usaha secara efisien dan dari ternaknya adalah pemilihan watak genetik yang baik.
Sedangkan sumber daya alam meliputi pengadaan bahan makan berupa hijauan
dan penguat, oleh karena itu pemilihan lahan produktif dan topografi menjamin
bagi pengembangan usaha ternak sapi perah ( AAK,1995 ).

Ambing sapi merupakan bagian dari alat produksi yang khusus menghasilkan
air susu yang berguna untuk menyusui anaknya, ambing itu sendiri terdiri dari sel-
sel alveoli yang merupakan faktor utama penghasil susu. Hal yang mempengaruhi
sistem alat penghasil susu adalah ukuran ambing bagian depan cukup besar dan
bagian belakang sama besarnya dengan batas — batas yang hampir tidak jelas
diantara keempat bagian. Ambing yang besar menunjukkan bahwa kapasitas

produksinya cukup tinggi ( AAK,1995 ).




Ambing sapi yang besar diduga kuat mampu menghasilkan produksi susu
yang tinggi. Asumsi ini didukung oleh pendapat umum peternak sapi perah,
walau tidak selamanya hal tersebut benar, karena tingkat produksi susu
dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor tersebut meliputi faktor internal maupun
eksternal, faktor internal antara lain yang bersumber dari sapi perah itu sendiri
yaitu : genetik, kesehatan dan penampilan, sedangkan faktor eksternal bersumber
dari luar tubuh ternak sapi perah tersebut yaitu : lingkungan, manajemen
perawatan, manajemen pemberian pakan, iklim dan kesehatan peternak, Di
Indonesia rata — rata produksi susu sapi perah rakyat hanya berkisar enam koma
lima liter perhari, padahal dengan perawatan yang iepat, produksi bisa mencapai
18 liter perhari (Anonimus,1995).

KUD “ KARYA BHAKTI ¢, scbagai sebuah badan yang menangani dan
menaungi para peternak sapi perah di wilayah kccamatan Ngancar, kabupaten
Kediri memiliki populasi sapi perah yang cukup besar sangatlah memeriukan
usaha — usaha pemikiran untuk mendukung peningkatan produktifitas di wilayah

tersebut.

1.2 TUJUAN

Tujuan Umum

Sebagai salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa 1-ogram Studi Diploma
Tiga, Kesehatan Ternak Terpadu, Fakultas Kedokteran FHoewan, Universitas
Airlangga. Menerapkan ilmu yang didapatkan sclama dibangku perkuliah.
Melatih ketrampilan dalam mengatasi masalah yang terjadi di lapangan.
Menumbuhkan kepekaan sosial dalam lingkungan masyarakat. Menambah
pengetahuan d.in wawasan terutama dalam bidang manajem -n kesehatan ternak.
Tujuan Khusus

Tuiuan khusus yang ingin dicapai adalah mengkaji meng: 1a1 hubungan antara
ukur-n volum: ambing sapi perah dengan tingkat produksi susu, sehingga depat
diiz.dikan acuan bagi para peternak dalam melakukan pemilil :in ternak sapi perah

rada khususnya.




1.3 KONDISI UMUM LOKASI PRAKTEK KERJA LAPANGAN

KUD “ KARYA BHAKTI “ NGANCAR, KEDIRI.

Keadaan Geografis

KUD “ KARYA BHAKTI “ terletak di Kecamatan Ngancar, Kabupaten
Kediri. Kecamatan Ngancar termasuk wilayah geografis Kabupaten Kediri yang
merupakan bagian dari wilayah kerja pembantu bupati di Ngadiluwih dan terdiri
dari sepuluh desa yaitu : Jagul, Pandantoyo, Ngancar, Babadan, Sugihwaras,
Sempu, Manggis, Margourip, Bedali, Kunjang.

Wilayah ini terletak dibagian sebelah timur kabupaten Kediri yang
berketinggian 400 meter diatas permukaan air laut. Luas daratan 95 km? dan
terdiri dataran rendah, dataran tinggi dan perbukitan.

Dataran rendah terletak di bagian sebelah barat sedangkan dataran tinggi
terletak di sebelah timur. Sungai yang mengaliri sepanjar'g tahun adalah sungai
Gedok, sungai Sempu dan sungai Kompon.

Batas — batas wilayah administrasi kecamatan Ngancar :

» Timur : Kabupaten Malang.
» Selatan : Kabuapaten Blitar.
» DBarat : Kecamatan Wates.

« tara - Kecamatan Ploso Klaten.

Potensi wilayah

| Wilayah Kecamatan Ngancar yang terletak dikaki Gunung Kelud dengan
kondisi tanah pertanian yang subur, menjadikan sebagian besar masyarakatnya
bermata pencaharian dibidang pertanian. Hal ini terlihat dengan banyaknya para
warga masyarakat yang bercocok tanam nanas dan pepaya sebagai tanaman
perkebunan yang merupakan komoditas andalan dari wilayah kecamatan Ngancar,
selain hal tersebut wilayah Kecamatan Ngancar juga termasuk wilayah
perkebunan negara yang dikelola oleh PTPN dengan tanaman andalan pohon
sengon, jati dan mahoni. Kondisi alam yang demikian sangatlah mendukung
untuk usaha di sektor peternakan, khususnya sapi perah dalam rangka peningkatan

perekonomian masyarakat.



Tabel 1 : distribusi potensi wilayah kabupaten Kediri.

l Luas wilayah Jl 949.985 Hektar 1
| Luas lahan pertanian 816.810 Hektar |
Luas hutan negara 466.520 Hektar
Luas perkebunan negara . 78.760 Hektar
Luas pekarangan 8.108 Hektar
Tanah kering 232.541 Hektar
Luas perkampungan 9.406 Hektar

Sumber : data dari Kecamatan setempat.

Populasi dan Produksi Ternak sapi di KUD “ KARYA BHAKTT “
Peternak sapi perah di wilayah Kecamatan Ngancar, khususnya yang terdaftar

sebagai anggota KUD “ KARYA BHAKTI “, akan menyetorkan produksi susu
sapinya ke koperasi tersebut. Adapun rincian populasi sapi perah yang terdaftar di

KUD *“ KARYA BHAKTI «, ditampilkan pada tabel berikut ini.

Tabel 2 : Populasi sapi perah di KUD “ Karya Bhakti” Ngancar.

No Kelompok Sapi Jumlah ( ckor )
1. | Pedet Jantan : 155

2. | Pedet Betina 104

3. | Dara Bunting 201

4. | Dara Tidak Bunting 175

5. | Dewasa Jantan 25

6. | Induk Kering 342

7. | Induk Laktasi Bunting 464

8. | Induk Laktasi Tidak Bunting 432

9. | TOTAL 1898

Sumber : RAT Desember 2004
Produksi rata — rata perhari KUD “ KARYA BHAKTI “mencapai 9000 liter
dan diperoleh dari peternak anggota koperasi, pada pagi ( pukui 06.00 — 07.00)



dan sore hari ( pukul 16.00 — 17.00 ). Air susu dapat diterima KUD “ KARYA
BHAKTI ” jika memenuhi kriteria :
»  Air susu hasil pemerahan harus asli, bersih, baik; berat jenis untuk pagi
adalah 1,023 sedangkan sore adalah 1,022 dengan suhu 30 °C.
= Melalui uji alkohol ( dapat dinyatakan bebas pemalsuan ); sedangkan
kadar lemaknya tercatat yaitu 4,05 % dengan catatan untuk pagi > 3,5
% dan sore > 4 %. Kadar lemak pada sore hari lebih tinggi karena
suhu pemerahan pada pagi hari berbeda dengan sore. Selain itu asupan
pakan juga akan mempengaruhi kadar lemak air susu.
»  Air susu juga harus memenuhi kriteria :
— Jika jumlah bakteri kurang dari satu juta : Grade I
— Jika jumlah bakteri satu sampai tiga Juta : Grade Il
— Jika jumlah bakteri satu sampai enam Juta :Grade III
— Jika jumlah bakteri lebih dari enam Juta : Grade IV

Kepengurusan KUD* Karya Bhakti“
KUD* Karya Bhakti* memiliki struktur kepengurusan sebagai berikut :
= Ketual : Titus
= Ketuall .. Saino
» SekretarisI : Prajoko
» Sekretaris I : Hariyono
* Bendahara : SlametM

» Manager : Darminto



STRUKTUR ORGANISASI
KUD KARYA BHAKTINGANCAR

RAPAT ANGGOTA
v
PENGURUS PENGAWAS
PEMBUKUAN /
v AKUNTANSI
MANAGER
l KASIR
UNIT USAHA UNIT USAHA UNIT USAHA
NIAGA JASA
KABAG. MKN KABAG ANGKUTAN KABAG SIMPAN
TERNAK
KABAG SAPI KABAG RMU
PERAH KABAG KCK
KABAG
WASERDA
1.4 Kendala

Kendala utama berkaitan dengan kesadaran peternak tentang pemeliharaan
kesehatan ternak. Peternak sering kali terlambat melaporkan ternaknya yang sakit
pada petugas kesehatan hewan, sehingga penanganan mejadi kurang efektif dan
efisien. Kendala lainnya menyangkut masalah pakan, produksi, manajemen hasil
dan masalah kesehatan hewan. Sampai saat ini sapi perah yang berada di wilayah
KUD* Karya Bhakti“ menunjukkan produksi yang baik. Jika ditinjau dari pola
berternak sapi yang dilakukan oleh masyarakat, tampaknya bahwa fakta pakan
dan lingkungan cukup besar pengaruhnya terhadap tingkat produksi sapi perah.




Peternak cukup memperhatikan faktor penampilan tubuh pada saat melakukan
seleksi sapi perah. Bentuk dan ukuran ambing tidak lepas dari pengamatan para
peternak, sehingga perlu dilakukan kujian dengan metode sederhana untuk

menjelaskan keadaan tersebut.

1.5 Rumusan Masalah

Berdasarkan hal — hal yang tersebut diatas, penulis berupaya mengkaji
mengenai hubungan antara volume ambing terhadap tingkat produksi susu sapi
perah sebagai topik karya ilmiah untuk Tugas Akhir. Hasil kajian ini diharapkan
dapat memberi informasi pada masyarakat pada umumnya dan bagi peternak sapi

perah pada khususnya untuk meningkatkan produktifitas ternaknya.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

I1.1 Ambing Sapi Perah

Kelenjar mammae atau kelenjar ambing sapi terdiri dari empat bagian. Kulit
ambing ditutupi rambut, tiap bagian dilihat dari segi kelenjarnya merupakan suatu
kesatuan yang terpisah, setengah bagian kanan dan setengah bagian Kiri
merupakan satu kuartir atau (s bagian) cranial ambing ( depan ) dan satu kuartir
caudal ambing ( belakang) dan masing — masing bagian tersebut merupakan
kesatuan sendiri — sendiri. Setengah bagian yang satu tidak tergantung pada
setengah bagian yang lain (Frandson,1992)

Pada dasarnya kelenjar susu pada semua spesies hewan adalah sama yaitu
terdiri dari jaringan sekresi atau parenkima dan jaringan pengikat atau stroma sel -
sel ephitel sekresi yang disebut alveoli dan terbentuk dalam kelompok, setiap
alveolus bermuara pada sebuah duktus kecil, duktus kecil ini bermuara pada
duktus yang lebih besar dan kemudian bergabung dengan duktus yang lebih besar
lagi yang akhirnya bermuara keluar tubuh (Ismudiono,1999).

Parenkima (jaringan epifhel) dari kelenjar mammae dalam beberapa hal mirip
dengan jaringan paru — paru atau dengan kata lain mirip dengan buah anggur,
dengan alveoli sebagai buah anggurnya dan berbagai tingkat duktus sebagai
batangnya. Alveoli merupakan struktur utama produksi susu (Frandson, 1992).

Di dalam suatu kuartir ambing, sisterna kelenjar merupakan rongga yang
terdapat diatas dasar puting yang dan berhubungan dengan sisterna puting. Batas
pemisah antara sisterna kelenjar dan seringkali ditandai dengan pematangan
sirkuler yang berisi vena dan serabut otot polos (Frandson,1992).Kelenjar
mammae atau ambing merupakan modifikasi kelenjar keringat. Kelenjar tersebut
berkembang disepanjang garis susu, yaitu berupa garis pada masing — masing sisl
dinding abdominal yang paralel dengan garis tengah ( Frandson, 1992).

Kelenjar susu atau glandula mammae merupakan bagian dari alat — alat

produksi, sedangkan laktasi merupakan fase akhir dari reproduksi. Jumlah,
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bentuk dan ukuran kelenjar susu bervariasi menurut spesiesnya, akan tetapi

struktur dasarnya sama ( Ismudiono, 1999 ).

I1.2 Produksi Susu Sapi Perah

Pada dasarnya susu yang dihasilkan oleh induk adalah untuk keperluan
anaknya (Ismudiono, 1999).

Selama berabad — abad sapi dipilih penghasil susu yang paling efisien, seekor
sapi perah yang baik akan menghasilkan sekitar 5000 liter susu pertahun atau kira
_ kira 10 kali berat badan (Ismudiono, 1999). Fisiologi laktasi terdiri dari dua
fase, yaitu fase sekresi susu dan fase pelepasan air susu. Bila kelenjar susu yang
telah tumbuh sempurna akan memulai fase sekresi susu, yang berarti pula ter] adi
sekresi protein, lemak, karbohidrat. Awal laktasi terjadi kira — Kira pada waktu
melahirkan (Ismudiono, 1992).

Konsentrasi estrogen dan progesteron yang dipertahankan terutama oleh ovari
dan plasenta selama kebuntingan, merangsang perkembangan kelenjar mammae,
terutama ketika mendekati akhir masa kebuntingan. Ketika kosentrasi tersebut
berubah pada waktu kelahiran terjadilah sekresi susu atau laktogenesis (Frandson,
1992).

Air susu dibentuk atau disekresi oleh seekor sapi pada periode antar
pemerahan. Pada masa antara tersebut air susu disintesis di tiap sel ephitel
alveolus yang aktif kemudian dilepas kedalam lumen alveolus. Sintesis susu yang
paling cepat terjadi sesaat setelah pemerahan, susu pertama yang disintesis
mengisi tempat — tempat penampungan yang ada di dalam ambing. Empat puluh
persen air susu ditampung didalam sistem saluran basal dan sisterna, sedangkan
enam puluh persen yang lainnya ditampung didalam sistem saluran kecil dan
alveolus (Blakely dan Bade, 1991).

Meskipun pelepasan air susu di dalam kelenjar susu telah berjalan secara
normal dan telah tersedia di dalam alveoli, jika mekanisme pengeluaran tidak
berjalan normal maka produksi susu tidak akan tercapai (Ismudiono, 1992).

Susu yang ada di dalam ambing dan siap dilepaskan secara alamiah jumlahnya

hanya sedikit, susu itu adalah susu yang berada didalam sisterna ambing.
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Sebagian besar susu lainnya tersimpan di dalam alveolus dan duktus kecil yang
tidak mungkin mengalir dengan sendirinya (Blakely and Bade,1991).

Setelah terjadinya pelepasan air susu, susu yang bertekanan berada dalam
saluran besar dan sisterna, tetapi susu itu tercegah untuk tidak mengalir melalui
saluran streak canal ( duktus papillaris ) oleh adanya otot sfingter yang tidak
mengalami relaksasi pada saat pelepasan. Dalam proses pemerahan harus
digunakan suatu cara guna mendorong pembukaan saluran streak canal sehingga

memungkinkan susu méngalir dari puting (Blakely and Bade,1991).

1.3 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Susu
Produksi susu sapi perah dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut :

Bangsa Sapi
Produksi susu yang dihasilkan oleh bangsa sapi Fresian Holdstein ( FH ) lebih
tinggi jika dibandingkan bangsa sapi perah lainnya (Ismud.ono,1999).

Masa Kebuntingan
Lama kebuntingan sapi perah adalah sembilan bulan, produksi susu akan
menurun pada saat sapi mencapai umur kebuntingan tujuh bulan sampai beranak

(Sujono,2003).

Periode Laktasi

Periode laktasi merupakan masa sapi aktif memproduksi susu, yakni selama
sepuluh bulan antara saat beranak dan masa kering. Produksi susu per hari mulai
menurun setelah laktasi dua bulan (Sujono,2003). Kebanyakan sapi mencapai
tingkat produksi maksimum pada umur enam sampai delapan tahun atau pada

laktasi keempat sampai keenam(Blakely and Bade,1991).



Pemberian Pakan

Produksi susu tertinggi terjadi pada enam sampai dua belas minggu pertama
masa laktasi. Periode ini merupakan berkaitan dengan kecukupan pakan secara
kuantitatif maupun kualitatif, sapi yang termasuk kelompok laktasi haruslah
mendapatkan sejumlah konsentrat secara memadai. Sapi yang diberi konsentrat
melebihi 60 % akan mengakibatkan penurunan yang tajam pada kadar lemak susu.
Komposisi ransum secara keseluruhan terdiri dari 60 % kosentrat dan 40 %
hijauan untuk periode awal laktasi (Blakely and Bade,1991). Komposisi rumput
dan kosentrat dalam pakan sangat tergantung pada kualitas hijauan. Pemberian
hijauan kualitas tinggi hijauan dengan kualitas tinggi hanya memerlukan
penambahan sedikit makanan tambahan meliputi vitamin dan mineral dalam
pakan (Anonimus,1995).
Air minum perlu diberikan dalam jumlah yang cukup bersih, segar, dan jernih.
Sapi yang sedang laktasi memerlukan air minum yang lebih banyak dari pada sapi
yang tidak laktasi (Suharno dan Nazarudin,1994).

Umur Sapi |

Sapi mulai berproduksi setelah dewasa kelamin umur dua tahun. Produksi
akan meningkat sampai sapi berumur tujuh hingga delapan tahun, setelah umur
tersebut produksi akan turun sedikit demi sedikit sampai sapi berumur 11 sampai

12 tahun (Sujono,2003).

Suhu Udara v

Kebanyakan dari hasil penelitian yang ada menyatakan bahwa produksi susu
akan menurun karena suhu lingkungan yang tinggi. Suhu optimal untuk produksi
susu yang berasal dari daerah dingin adalah 10 °C dan suhu kritis dimana terjadi
penurunan tajam produksi susu adalah 21 — 27 °C pada sapi Jersey dan sapi
Fresian Holdstein ( FH ) : 29 — 32 °C pada sapi Brown Swiss (Williamson and
Payne,1993). Lingkungan nyaman diciptakan dengan membuat bahan yang
menyerap panas, bisa juga kandang dibuat ditempat teduh, lingkungan nyaman

bagi sapi Eropa bersuhu 16°C dan sapi tropis 15 - 30°C (4 nonimus,1995). Induk
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sapi yang ditempatkan dikandang yang didinginkan suhunya dapat meningkatkan
produksi susu dan daya reproduksi dapat lebih baik (Harjopranjoto,1995).

Penampilan Umum Sapi Perah

Sapi perah dengan karakteristik yang baik akan menamnilkan fungsi produksi
susu dan lemak susu untuk jangka waktu yang panjang. Penampilan umum
memberikan gambaran tentang karakteristik bangsa sapi perah serta sifat
kebetinaannya. Seekor sapi perah betina yang tengah berproduksi haruslah
memperlihatkan penampilan umum memiliki simetri badan dan sistem mammae
yang berimbang, kapasitas perut yang besar serta garis atas badan dan punggung
yang lurus dan panjang. Bentuk sapi perah yang baik adalah menyudut dengan
sistem perdagingan yang cukup gambaran bahwa sapi perah dapat mengubah
pakan menjadi susu dan bukan lemak. Sistem mammaenya sebaiknya besar,
melekat dengan mantap sehingga dapat bertahan lama waktu disusui, ambingnya
besar, lunak dan lentur yang menunjukkan kelenjar susu aktif yang jumlahnya
banyak, disamping besarnya tempat penampungan susu, pembuluh vena darah
harus menonjol karena jumlah darah yang dibutuhkan untuk produksi susu sangat
besar (Blakely and Bade,1991). |



BAB 111
PELAKSANAAN

III.1 Waktu dan Tempat Praktek Kerja Lapangan

Praktek Kerja Lapangan ini dilaksanakan pada tanggal 2 mei 2005 sampai
dengan 28 mei 2005 dan bertempat di KUD “ KARYA BHAKTI * Kecamatan
Ngancar, Kabupaten Kediri.

I11.2 Kegiatan
Kajian terhadap sejarah singkat terbentuknya KUD “ Karya Bhakti”

Pada tahun 1979, didirikan BUUD di Ngancar dan pada tanggal 11 februari
1980 dibentuk KUD “Karya Bhakti”, dengan badan hukum No : 4379/BH/1980
sampai akhirnya pada tanggal 14 desember 1994 mengalami perubahan badan
hukum menjadi No : 4379/BH/1/1994.

KUD ini memiliki banyak unit usaha diantaranya adalah unit sapi perah yang
berdiri pada tahun 1988. Unit usaha sapi perah diawali melalui kredit dari
Bukopin berupa 25 ekor sapi perah yang dipercayakan pada KUD*Karya Bhakti
“ Pemeliharaan ini dimaksudkan untuk percontohan berternak sapi perah pada
masyarakat desa Margourip selama dua tahun. Pada tahun 1989 KUD mendapat
kredit sapi perah dari BRI sebanyak 120 ekor, satu tahun kemudian dipasok lagi
oleh BRI selama empat kali berturut — turut sebanyak 350 ekor berupa paket
‘kredit lunak banpres. Tahun 1997 dan 1998 bantuan sapi Fresian Holdstein (FH)
australia dari BNI 46 diberikan berturut — turut sebanyak 25 ekor, kemudian pada
tahun 1999 Bank Jatim memberi bantuan berupa 25 ekor sapi lokal Grati
Pasuruan.

Unit — unit usaha yang diselenggarakan di KUD “ Karya Bhakti “ Ngancar,
diantaranya :

1. Unit Kredit Usaha Tani (KUT)

Unit kredit usaha tani (KUT) ini dilaksanakan dengan instansi pemerintah

yang berkompeten dalam bidang tersebut, untuk memberikan bantuan berupa

kredit kepada petani dan peternak.
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2. Unit Makanan Ternak (MT)

Unit makanan ternak KUD “ Karya Bhakti” bertujuan menyalurkan bantuan
kredit berupa makanan ternak atau kosentrat kepada peternak.
3. Rice Mills Unit (RMU)

Rice mills unit memudahkan masyarakat dalam proses penggilingan padi,
karena unit ini bisa disewa.
4. Unit Simpan Pinjam (SP)

KUD *“Karya Bhakti” mempunyai unit simpan pinjam yang memberikan dana
kredit pertanian baik kepada peternak atau masyarakat umum dengan bekerja
sama dengan yayasan penyalur perkreditan, yang kemudian secara penuh dikelola
oleh KUD “Karya Bhakti” Ngancar sampai saat ini.

5. Unit Angkutan

Jasa angkut yang disediakan oleh KUD “ Karya Bhakti ** adalah angkudes
sebanyak 3 buah, truk 2 buah dan tangki 2 buah.
6. Unit susu sapi perah (saper)

Unit ini mengelolah produksi susu segar yang berasal dari anggota peternak
pada tahun 2005 KUD “Karya Bhakti” telah mempunyai 6 cooling unit yang rata
— rata berkapasitas 2500 liter.

7. Unit warung serba ada (Waserda)

Sampai dengan tahun 2005 unit ini telah mampu menunjukkan perkembangan
yang baik. Karena telah mampu menyediakan keperluan peternak sapi perah.
8. Unit kredit candak kulak (KCK)

Untuk meringankan masyarakat kecamatan Ngancar dengan menawarkan
modal usaha.

9. Unit listrik
Unit ini menyelenggarakan pelayanan pada masyarakat untuk pembayaran

rekening listrik.




III.3 Kegiatan terjadwal dan tidak terjadwal
Kegiatan terjadwal
Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di KUD “ Karya Bhakti”,
penulis melakukan kegiatan terjadwal yang direncanakan sendiri oleh penulis
dalam rangka memudahkan pengambilan data guna penyusunan Tugas Akhir.
Adapun kegiatan terjadwal yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut :

Tabel 3 : Jadwal kegiatan praktek kerja lapangan.

| Pukul | Kegiatan J|
08.00-12.30 Mengikuti kegiatan di kantor KUD |
12.30 - 14.30 Istirahat
14.30 - 18.00 Mengikuti petugas kesehatan hewan ke peternak

Kegiatan Tidak Terjadwal

Selain melakukan kegiatan terjadwal, penulis juga melakukan kegiatan tidak
terjadwal, yaitu mengikuti penyuluhan yang diadakan secara rutin oleh KUD
setiap dua minggu sekali kepada para peternak di wilayah Kecamatan Ngancar
pada tanggal 7 mei 2005, jam 18.30 sampai dengan selesai.

- Kajian terhadap sistem perkandangan.

Peternak anggota KUD “ Karya Bhakti ““ pada umumnya membangun kandang
sapi di belakang atau di samping rumah. Bahan dasar kandang berupa tembok
atau bambu dengan bentuk atap kandang monitor.

Ukuran kandang tergantung jumlah sapi dan luas lahan yang dimiliki oleh
peternak. Peternak di KUD “ Karya Bhakti “ ini tidak melakukan pemisahan
antara kandang untuk sapi betina atau sapi jantan kecuali untuk pedet ditempatkan
pada kandang tersendiri.

Keadaan kandang secara umum kurang memenuhi syarat kebersihan. Tipe —

tipe kandang yang dibanguh berbentuk adalah “ tail to tail ” (berlawanan) atau
kandang tunggal.
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Lantai kandang terbuat dari semen, atau bambu namun tidak jarang pula yang
berlantai tanah. Di belakang bagian kandang biasanya dibuat selokan kecil yang
berfungsi sebagai saluran air kencing dan saluran pembuangan kotoran sapi.
Kebutuhan air yang berhubungan dengan kandang dan pemeliharaan sapi didapat
dari sumur bor. Pada musim kemarau beberapa desa yang kesulitan akan air,
mengambil dari sumber — sumber mata air.

Tempat pakan dan minum rata — rata berukuran, panjang 1,5 meter, lebar
0.5 meter dan tingginya 0,5 meter. Pada bagian belakang tempat pakan dibuat
lebih rendah dengan tujuan agar sapi lebih mudah untuk mengambil makanan.
Ukuran tempat minum rata — rata berukuran panjang 0,5 meter, lebar 0,5 meter,
dan tinggi 0.5 meter. Tempat minumnya digunakan juga sebagal tempat

comboran.

Kajian terhadap pemberian pakan dan minum

Salah satu faktor yang menentukan suksesnya peternakan sapi perah adalah
faktor pakan. Sapi dapat berproduksi optimal bila mendapatkan makanan yang
baik dan cukup. Kesalahan dalam pemberian pakan juga bisa mengakibatkan
gangguan keschatan. Jenis pakan yang diberikan ada dua macam yaitu hijauan

dan comboran.

Hijauan.

Peternak di wilayah KUD*“Karya Bhakti” memberikan berbagai macam
hijauan yaitu rumput gajah, rumput sania dan rumput lapangan, pada siang havi
atau pada malam harinya, ada juga yang diberikan bila makanan sudah habis pada
tempat pakannya. Pakan hijauan diberikan tanpa dipotong — potong terlebih
dahulu. Jumlah hijauan yang diberikan tiap hari kira — kira 20 kg untuk sapi

laktasi dan 10 kg perhari untuk sapi dara.

Comboran.
Comboran yang diberikan pada sapi perah di KUD “Karya Bhakti” ampas
tahu, kosentrat yang diproduksi oleh KUD dan bekatul. ~Ampas tahu ini
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bermanfaat untuk meningkatkan produksi susu sedangkan. Bekatul ini bermanfaat
untuk menambah rasa gurih pada susu. Pemberian comboran diberikan dua kali
sehari, pada pagi hari ‘dan sore hari. Banyaknya kebutuhan ampas tahu yang
diperlukan setiap harinya kira — kira sebanyak 8 kg / ekor. Pemberian comboran
dilakukan dengan cara mencampurkan ampas tahu dengan bekatul dengan

perbandingan dua banding satu.

Pengumpulan data lapangan.

Pengumpulan data lapangan ini dilaksanakan guna untuk melengkapi data
yang dijadikan acuan pada penyusunan Tugas Akhir. Hal - hal terpenting yang
dijadikan obyek pengumpulan data lapangan meliputi ukuran volume ambing sapi
dan produksi susu sapi perah di wilayah Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri.
Jumlah sapi laktasi adalah 896 ekor, yang dijadikan sampel sejumlah 30 ekor sapi
perah.

Untuk pengukuran volume ambing dilakukan dengan cara mengukur panjang
tranversal dan panjaﬁg longitudinal juga tinggi ambing, hasil pengukuran
dimasukkan dalam rumus yang mendekati bentuk ambing yang sesungguhnya,
yaitu rumus volume % bola. Rumus setengah bola= % .3,14 .r".1/2 |

Sedangkan untuk mengetahui produksi susu yang dihasilkan oleh tiap ekor
sapi, mengambil data sekunder dengan jalan menanyakan kepada para pemilik
ternak dan mengadakan pengamatan selama tiga hari untuk mendapatkan data
rata — rata produksi susu, dan data — data mengenai pemberian pakan, periode
laktasi dan hal — hal yang bersifat teknis yang bisa mempengaruhi produksi susu.

Pengumpulan data lapangan, dilakukan bersama dengan kegiatan pelayanan
keswan ke lokasi para peternak. Secara terperinci hal hal yang dilaksanakan oleh
penulis dalam pengumpulan data lapangan, meliputi :

e Melakukan pengukuran panjang longitudinal dan panjang tranversal
juga tinggi ambing dengan menggunakan alat ukur meteran kain.

¢ Meminta ke‘terangan peternak mengenai  produksi susu tiap ekor per
hari dan pemberian pakan serta periode laktasi dan faktor teknis yang
mempengaruhi produksi susu.
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Cara pengukuran ambing yang meliputi panjang transversal dan longitudinal serta
tinggi dapat dilihat pada lampiran 2.

Pelaksanaan praktek kerja lapangan yang berkaitan dengan pencatatan terhadap
ukuran ambing dan volume air susu yan dihasilkan sapi perah di wilayah kerja

KUD “ Karya Bhakti “ Ngancar , Kediri. Disusun melalui tabel berikut ini:

Tabel 4 : Data volume ambing dan produksi susu rata —rata / hari

| No | VOLUME | PRODUKSI RATA- |
SAPI AMBING RATA/HARI KETERANGAN
(dm?) (liter)
1 22,301 20 Post Partum 1 Bulan
2 22,301 20 Post Partum 3 Hari
3 19,396 18 Post Partum 3 Minggu
4 19,396 15 Post Partum 3 Minggu
5 19,396 8 Bunting 7 Bulan
6 16,755 18 Post Partum 2 Bulan
7 16,755 18 Post Partum 2 Minggu
8 16,755 15 Bunting 2 Bulan
9 16,755 15 Bunting 3 Bulan
10 16,755 15 -
11 16,755 9 Bunting 6 Bulan
12 14,365 15 Post Partum 2 Minggu
13 14,365 ‘ 15 Post Partum 1,5 Bulan
14 14,365 11 -
15 14,365 20 Bunting 6 Bulan
16 12,214 20 Post Partum 2 Minggu
17 12,214 16 Post Partum 6 Hari
18 12,214 12 -
19 10,289 12 Post Partum
20 10,289 15 Bunting 2 Bulan
21 10,289 10 -
22 10,289 6 Bunting 4 Bulan,distensi
, rumen
23 8,578 S -
24 8,578 4 Bunting 7 Bulan
25 7,068 10 Post Partum 2 Bulan
26 7,068 8 Bunting 2 Bulan
27 7,068 8 Bunting 2 BulanMastitis,
tersisa 1 kwartir
28 7,068 8 -
29 7,068 8 -
30 7,068 7 -




BAB IV
PEMBAHASAN

IV.1 Produksi Susu Sapi Perah

Berdasarkan dari hasil pengamatan terhadap produksi susu, di wilayah kerja
KUD “ Karya Bhakti “, Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri; jumlah susu yang
ditampung mencapai 9000 liter / hari.

Menurut Blakely and Bade (1991), produksi susu per tahun bisa mencapai
6800 sampai 11000 kg susu (15000 sampai 25000 1b) dengan rincian perhitungan
bahwa untuk 6800 kg (liter) per tahun dengan 10 bulan masa laktasi bisa diketahui
rata — rata per hari produksi adalah 22,5 liter. Sedangkan menurut Buckle et al
(1987), sapi perah yang baik akan menghasilkan sekitar 5000 liter susu per tahun.
Menurut Anonimus (1995), rata — rata produksi susu sapi perah rakyat hanya
enam koma lima liter per hari, dan dengan perawatan yang tepat produksi bisa

mencapai 18 liter per hari.

IV.2 Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Susu

Tingkat produksi susu yang dihasilkan oleh sapi perah dipangaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah faktor pakan, genetik, manajemen
pemeliharaan, periode laktasi dan volume ambing.

Sapi yang diberi pakan dengan kualitas baik akan menghasilkan produksi susu
yang tinggi dan berkualitas baik.

Masa laktasi sapi perah mempengaruhi tingkat produksi susu, menurut
Blakely and Bade (1991) sapi mencapai produksi susu tertinggi pada enam sampai
12 minggu pertama masa laktasi atau dapat dikatakan bahwa tingkat produksi susu
maksimal pada laktasi ke empat sampai ke enam setelah itu produksi tiap tahun
menurun.

Pada pengamatan data dari hasil pengukuran amting, terlihat beberapa
keadaan berikut ini : sapi yang memiliki ambing besar dan produksi susu tinggi,

meliputi sapi nomor 1 dan nomor 2. Hal ini dikarenakan sapi tersebut tepat pada
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fase awal laktasi. Sapi yang memilki ambing besar namun produksi susu rendah,
meliputi sapi nomor 5 dan 11. Hal ini dikarenakan sapi tersebut tepat pada fase
bunting tua yaitu 7 bulan dan 6 bulan dan mendekati fase kering. Sedangkan sapi
yang memiliki ambing kecil namun produksinya tinggi, di temukan sapi nomor
16. hal ini dikarenakan sapi tersebut pada fase awal laktasi. Serta sapl yang
memiliki ambing kecil dan produksi susu rendah, meliputi sapi nomor
25,26,27,28,29,30 dikarena gangguan pada kesehatan yaitu terserang penyakit
mastitis atau pernah mengalami penyakit mastitis.

Jumlah kepemilikan ternak tampaknya juga mempengaruhi produktivitas
ternak karena hal ini menyangkut rasa perhatian dan kepedulian peternak pada
ternak piaraannya, peternak dengan jumlah kepemilikan diatas lima ekor lebih
cenderung intensif perhatiannya dari pada peternak yang memiliki ternak kurang
dari lima ekor.

Tingkat kesadaran dan pengetahuan dari para peternak tentang pentingnya
tingkat produksi susu juga berpengaruh terhadap produktifitas ternak, seringkali
dari para peternak itu mengalami keluhan mengenai pembelian pakan konsentrat
dan keterlambatan dari peternak dalam penanganan terhadap ternak yang
menderita gangguan kesehatan.

Menurut Frandson (1992), ambing sapi tersusun atas pembuluh darah dan sel

- sel alveoli merupakan struktur utama untuk produksi susu. Alveoli yang

terdapat di dalam kelenjar mammae (ambing sapi) merupakan sel sekresi yang
’memproduksi susu, berdasarkan hal tersebut dapat diartikan bahwa ambing sapi
yang besar cenderung menghasilkan susu yang banyak pula.

Blakely and Bade (1991), menyatakan bahwa ambing yang besar, lunak dan
lentur disertai dengan pembuluh darah yang menonjol menunjukkan bahwa
ambing tersebut mampu menghasilkan produksi susu yang tinggi.

Berdasarkan dari data lapangan yang didapat oleh penulis, ternyata tidak
semua ambing yang besar selalu menghasilkan produksi susu yang tinggi karena
ada beberapa ekor sapi perah dengan ambing yang besar menghasilkan produksi
yang rendah, dan sebaliknya ada beberapa ekor sapi perah dengan ambing yang

kecil menghasilkan volume produksi susu yang tinggi.



Ambing sapi yang selesai diperah terlihat mengecil dikarenakan pengosongan
ruangan dalam ambing dan ambing terlihat kembali mengembang setelah
beberapa jam kemudian atau tepatnya setelah terjadi proses susu di dalam
ambing. Pertumbuhan dari sel — sel yang menyusun ambing tentunya dipengaruhi
oleh pemberian pakan, sapi dengan pakan yang cukup pertumbuhan ambingnya
akan baik demikian pula sebaliknya, selain hal tersebut faktor genetik juga
berpengaruh terhadap besar kecilnya ambing sapi.

Dari uraian diatas bahwa ambing sapi dengan volume yang besar memang
lebih cenderung menghasilkan produksi susu yang tinggi akan tetapi untuk
mempertahankan atau meningkatkan produksi susu dari seekor sapi juga perlu

diperhatikan faktor — faktor yang telah diuraikan diatas.

IV. 3 Faktor Genetik

Faktor genetik juga sangat mempengaruhi tingkat produksi susu, sehingga
para peternak harus mempertimbangkan pemilihan bibit sapi perah yang sesuai.
Rata — rata peternak di KUD * Karya Bhakti”, memilih sapi jenis peranakan
Fresian Holdstein ( PFH ), sapi ini adalah hasil persilangan antara sapi bangsa
Fresian Holdstein dengan sapi madura atau sapi jawa, yang mempunyai ciri — ciri
sebagi berikut : warna belang hitam putih, pada dahi umumnya terdapat warna
putih berbentuk segitiga, kaki bagaian bawah dan bulu ekornya berwarna putih,
tanduknya pendek dan menjurus kedepan, sifatnya jinak, tenang sehingga mudah
dikendalikan. Tidak tahan panas, tetapi lebih mudah menyesuaikan diri terhadap
lingkungan. Produksinya sedikit dibawah sapi Fresian Holdstein yang mampu
memproduksi air susu sebanyak 4500 — 5000 liter per masa laktasi ( AAK, 1995 ).



BABV
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengamatan lapangan dan stud’ pustaka yang diuraikan

diatas maka penulis menarik kesimpulan, bahwa :

1. Sapi dengan ambing yang besar lebih cenderung menghasilkan produksi
susu yang tinggi.

2. Produksi susu yang tinggi dipengaruhi oleh faktor — faktor, diantaranya
adalah : pemberian pakan, lingkungan, periode laktasi, umur sapi dan
bangsa sapi.

3. Manajemen peternakan berpengaruh dalam penghasilan produksi susu pada

peternakan sapi perah.

V.2 Saran

Dari uraian yang telah dibahas di atas, maka penulis menyarankan bahwa :

1. Untuk menghasilkan sapi perah dengan produksi yang tinggi maka
hendaknya dipilih spesies sapi perah dengan ambing yang besar.

2. Perbaikan manajemen peternakan perlu diperhatikan guna menghasilkan
sapi perah dengan produksi yéng tinggi.

3. Para peternak diharapkan selalu memperhatikan faktor — faktor yang
mempengaruhi produksi susu dan peternak dalam memilih ternak tidak
terlalu terfokus terhadap bentuk ambing yang besar.
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LAMPIRAN 1 : PENCATATAN DATA

Sapi nomer 1.

Ukuran ambing :

Panjang longitudinal : 70 cm

Panjang tranversal  : 60 cm

Tinggi : 24 cm

Volume 122,301 dm?
Hari / waktu | 1 I 11 Pakan Kesehatan | Keterangan W
Pagi 12 1 12,5 | 11,5 Hijauan dan Post
Sore 8 7,5 8,5 kosentrat partum 3
Rata — rata 20 hari
Sapi nomer 2.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 70 cm

Panjang tranversal : 65 cm

Tinggi :24 cm

Volume 122,301 dm’
Hari / waktu I I I Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi 115 | 11,5 | 12 | Hijavan dan Post
Sore 8,5 8,5 8 kosentrat partum |
Rata —rata 20 bulan
.Sapi nomer 3.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 68 cm

Panjang tranversal : 59 cm

Tinggi : 20 cm

Volume : 19,396 dm’
Hari/waktu | 1 | 1II I Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi 11 | 11 | 11,5 Post
Sore 7 7 6,5 | Hijauan dan kosentrat partum 3
Rata —rata 18 minggu




Sapi nomer 4.

Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 66 cm

Panjang tranversal : 60 cm

Tinggi :24 cm

Volume : 19,396 dm’
Hari/waktu | 1 | II | III Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi 95110 {9)5 Post
Sore 5515 |5,5 | Hijauan dan kosentrat partum |
Rata —rata 15 bulan
Sapi nomer 5.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 68 cm

Panjang tranversal : 56 cm

Tinggi : 17 cm

Volume : 19,396 dm’
Hari/waktu | 1T | II | III Pakan Keschatan | Keterangan
Pagi S5 15 Bunting 7
Sore 3 1|3 3 Hijauan dan kosentrat bulan
Rata —rata 8
.Sapi nomer 6.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 64 cm

Panjang tranversal : 58 cm

Tinggi :20 cm

Volume : 16,755 dm’
Hari/waktu | 1 | II | III Pakan Keschatan | Keterangan
Pagi 9,51 104 10 Post
Sore 8,5 8 | 8 | Hijauan dan kosentrat partum 2
Rata —rata 18 bulan




Sapi nomer 7.

Ukuran ambing :

Panjang longitudinal : 64 cm

20

Panjang tranversal : 58 c¢cm

Tinggi. :20cm

Volume 116,755 dm’
Hari/waktu | 1 | II I Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi 10 | 11 | 10,5 Post
Sore 8 | 7 | 7,5 | Hijauan dan kosentrat partum 2
Rata - rata 18 minggu
Sapi nomer §.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 64 cm

Panjang tranversal  : 60 cm

Tinggi : 18 cm

Volume £ 16,755 dm’
Hari/waktu | [ | II | III Pakan Kesehatan | Keterangan |
Pagi 10 [10 9,5 Bunting 2
Sore 5 5 6,5 | Hijauan dan kosentrat bulan
Rata — rata 15
Sapi nomer 9.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 63 cm

Panjang tranversal : 60 cm

Tinggi :21 cm

Volume 116,755 dm’
Hari / waktu | | oI Pakan Kesehatan | Keterangan :*
Pagi 91919 Bunting 3 |
Sore 6 6 6 Hijauan dan kosentrat bulan 1
Rata — rata 15




Sapi nomer 10.

Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 65 cm

Panjang tranversal : 55 cm

Tinggi :15cem

Volume 116,755 dm’
Hari/waktu | 1 | II | 1II Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi 751 8 8
Sore 7,51 7 | 7 | Hijauan dan kosentrat -
Rata —rata 15
Sapi nomer 11.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 63 cm

Panjang tranversal : 56 cm

Tinggi :17cm

Volume 116,755 dm’
Hari / waktu | 1 I | Ul Pakan Kesehatan | Keterangan ‘}
Pagi 6 155155 Bunting 6 :
Sore 3 |5,53,5| Hijauan dan kosentrat bulan ‘
Rata — rata 9 |
Sapi nomer 12.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 62 cm

Panjang tranversal : 58 cm

Tinggi ;18 cm

Volume 1 14,365 dm’
Hari /waktu | I | II | II Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi 9,5 10 | 10 Post
Sore 55| 5 | 5 | Hijauan dan kosentrat partum 2
Rata —rata 15 minggu




Sapi nomer 13.

Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 61 cm

Panjang tranversal :48 cm

Tinggi :15cm

Volume 1 14,365 dm’
Hari /waktu | [ | II | Il Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi g8 | 8 | 8 Post
Sore 7 | 7 | 7 | Hijauan dan kosentrat partum 1.5
Rata — rata 15 bulan
Sapi nomer 14.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 61 cm

Panjang tranversal : 56 cm

Tinggi 17 ecm

Volume 114,365 dm’
Hari / waktu | 1 | HI Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi 6 | 6 |55 -
Sore 5 | 5 |5,5| Hijauan dan kosentrat -
Rata — rata 11

Sapi nomer 15.

Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 60 cm

Panjang tranversal : 54 cm

Tinggi :19cm

Volume 1 14,365 dm’
Hari / waktu | 1 m | 1 Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi 551551 6 Bunting 6
Sore 35135 3 Hijauan dan kosentrat bulan
Rata —rata 9




Sapi nomer 16.

Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 58 cm

Panjang tranversal : 53 cm

Tinggi 122 cm

Volume :12,214 dm’
Hari / waktu I 4 I Pakan Kesehatan Keterangulﬂ
Pagi 12,5 1 12,5 1 12 Post
Sore 7,5 7,5 8 | Hijauan dan kosentrat partum 2
Rata — rata 20 minggu
Sapi nomer 17.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 58 cm

Panjang tranversal : 53 cm

Tinggi 122 cm

Volume 012,214 dm’
Hari / waktu | 1 11 | III Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi 95| 10 1 10 Post
Sore 55 6 | 6 | Hijauan dan kosentrat partum 6
Rata — rata 16 hari

Sapi nomer 18.

Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 58 cm

Panjang tranversal  : 42 cm

Tinggi :19 em

Volume 112,214 dm?
Hari/waktu | 1T | II | II Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi 6 | 6 {65
Sore 6 | 6 |5,5| Hijauan dan kosentrat -
Rata — rata 12




Sapi nomer 19.

Ukuran ambing :

Panjang longitudinal : 54 cm

[F'S)
fon)

Panjang tranversal  : 51 cm

Tinggi 217 cm

Volume £ 10,289 dm’
Hari /waktu | 1 | II | III Pakan Kesehatan | Keterangan |
Pagi 10| 10 |95 Pot partum
Sore 5 | 5 |5,5]| Hijauan dan kosentrat 2 minggu
Rata -- rata 15 ‘

|

Sapi nomer 20.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 54 cm

Panjang tranversal  : 48 cm

Tinggi ;15 cm

Volume 10,289 dm’
Hari/waktu | 1 | T | I Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi 6 | 6 |55 Bunting 2
Sore 4 | 4 |4,5| Hijauan dan kosentrat bulan
Rata —rata 10
Sapi nomer 21
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 56 cm

Panjang tranversal :52cm

Tinggi 15 ¢m

Volume : 10,289 dm?®
Hari/waktu | I | I | HII Pakan Kesehatan Keterangu;
Pagi 4 4 |35
Sore 3 3 | 3.5 | Hijauan dan kosentrat -
Rata — rata 7




Sapi nomer 22.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 54 cm

Panjang tranversal  :48 cm

Tinggi :20 cm

Volume :10,289 dm’
Hari/waktu | 1 | II | III Pakan Keschatan | Keterangan
Pagi 4 135) 4 Distensi Bunting 4
Sore 2 |2,5]2,5| Hijauan dan kosentrat rumen bulan
Rata —rata 6
Sapi nomer 23.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 51 cm

Panjang tranversal  : 48 cm

Tinggi ;13 em

Volume : 8,578 dm’
Hari / waktu | 1 ol Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi 3 3 125 -
Sore 2 | 2 | 1,5| Hijauan dan kosentrat
Rata — rata 5
Sapi nomer 24.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 52 cm

Panjang tranversal  :48 cm

Tinggi : 14 cm

Volume £ 8,578 dm’
Hari/waktu ¢ [ | II | HOI Pakan Keschatan | Keterangan ‘
Pagi 25125 3 Bunting 7 |
Sore 1,511,511 Hijauan dan kosentrat bulan i
Rata — rata 4 |




Sapi nomer 25.

%)
[\

Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 48 cm

Panjang tranversal :43 cm

Tinggi :17 cm

Volume 1 7,068 dm’
Hari/waktu | I | II | Il Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi 551 6 | 6 Post
Sore ? 45| 4 | 4 | Hijauan dan kosentrat partum 2
Rata — rata 10 bulan
Sapi nomer 26. 7
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 50 cm

Panjang tranversal :47 cm

Tinggi : 14 cm

Volume : 7,068 dm’
Hari / waktu | | I m Pakan Kesehatan | Keterangan <‘
Pagi 5 14545 Bunting 2 |
Sore 3 13,5 3,5 Hijauan dan kosentrat bulan i
Rata — rata 9
Sapi nomer 27.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 50 cm

Panjang tranversal :46 cm

Tinggi :15cm

Volume 1 7,068 dm’

i Hari / waktu | 1 I | il Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi 5 4 145 Matitis
Sore 3 4 | 3,5 Hijauan dan kosentrat tersisa satu
Rata — rata 8 kwartir |




Sapi nomer 28.

Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 50 cm

Panjang tranversal : 46 cm

Tinggi 217 cm

Volume : 7,068 dm’
Hari / waktu 1 Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi 5.5 5.5
Sore 2,51 2,5 | Hijauan dan kosentrat -
Rata — rata 8
Sapi nomer 29.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 50 cm

Panjang tranversal :48 cm

Tinggi ;12 cm

Volume 17,068 dm’
Hari / waktu I I Pakan Kesehatan | Keterangan
Pagi 6 |55
Sore 2 | 2,5 | Hijauan dan kosentrat -
Rata — rata 8
Sapi nomer 30.
Ukuran ambing : Panjang longitudinal : 48 cm

Panjang tranversal : 50 cm

Tinggi :15cm

Volume 1 7,068 dm?
Hari / waktu I | I Pakan Keschatan | Keterangan
Pagi 4 |4
Sore 3 3 Hijauan dan kosentrat -
Rata — rata 7
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LAMPIRAN 2 : CARA PENGUKURAN AMBING MELIPUTI PANJANG
LONGITUDINAL, TRANSVERSAL DAN TINGGI

Gambar : 1 Ambing produksi tinggi tampak samping

Gambar : 3 cara pengukuran tinggi ambing



Gambar : 4 Ambing produksi tinggi tampak belakang
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Gambar : 5 cara pengukuran panjang transversal ambing
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Gambar 7. Irisan Melintang Ambing Sapi Perah (Blakely and Bade, 1991)
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Gambar 8. Kandang Sapi Perah Lantai Semen

Gambar 9. Kandang Sapi Perah Lantai Tanah



Gambar 11. Ambing Sapi Perah Produksi Tinggi Sebelum Pemerahan




